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ABSTRACT: In carrying out daily activities, the skin is very susceptible to being exposed to dirt in the form of dust, oil and 

microorganisms. The condition of the skin that is not intact will be susceptible to infection by microorganisms that can trigger 

disease. The bacteria that commonly infect the skin is Staphylococcus aureus. One of the prevention that can be done is by using an 

antiseptic which is developed in dosage form. Antiseptic liquid soap is one of the dosage forms that is an effort to provide skin 

protection against diseases caused by pathogenic microorganisms because its use is easy and practical. Natural ingredients are known 

to have antiseptic activity so that they have the potential to be developed in the form of antiseptic liquid soap. This study aims to 

examine the formulation and characteristics of antiseptic liquid bath soaps containing natural ingredients. The method used in this 

study is literature research using research articles or review articles. The results of the literature review show that the liquid bath soap 

formulation is formed from the reaction of fat, oil and alkali, as well as additional ingredients that function to improve the quality of 

the soap, such as surfactants, humectants, neutralizers, thickeners, antioxidants and fragrances. The natural ingredients used play a 

role in inhibiting and killing microorganisms. 

Keywords: Liquid Bath Soap, Natural, Antiseptic. 

ABSTRAK: Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari kulit sangat rentan terpapar oleh kotoran berupa debu, minyak serta 

mikroorganisme. Keadaan kulit yang tidak utuh akan rentan terinfeksi oleh mikroorganisme sehingga dapat memicu timbulnya 

penyakit. Adapun bakteri yang umum menginfeksi kulit adalah Staphylococcus aureus. Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan 

yaitu dengan penggunaan suatu antiseptik yang dikembangkan dalam bentuk sediaan. Sabun cair antiseptik merupakan salah satu 

bentuk sediaan yang menjadi upaya dalam memberi perlindungan kulit terhadap penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme 

patogen karena penggunaannya mudah dan praktis. Bahan alami diketahui memiliki aktivitas antiseptik sehingga memiliki potensi 

untuk dikembangkan dalam bentuk sediaan sabun cair antiseptik Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji formulasi dan karakteristik 

sediaan sabun mandi cair antiseptik mengandung bahan alami. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu literature research 

dengan menggunakan artikel penelitian ataupun artikel review. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa formulasi sabun mandi cair 

terbentuk dari reaksi lemak, minyak dan alkali serta bahan tambahan yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas mutu sabun seperti 

surfaktan, humektan, penetral, pengental, antioksidan dan pengaroma. Bahan alami yang digunakan berperan dalam menghambat dan 

membunuh mikroorganisme. 

Kata Kunci: Sabun Mandi Cair, Alami, Antiseptik. 

 

1 PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari kulit 

sangat rentan terpapar oleh kotoran berupa debu, 

minyak, serta mikroorganisme. Keadaan kulit 

yang tidak utuh, akan rentan terinfeksi oleh 

mikroorganisme sehingga dapat memicu 

timbulnya penyakit. Kulit merupakan lapisan 

terluar yang menutupi area permukaan tubuh, 

berperan sebagai pelindung terhadap adanya 

gangguan dan rangsangan dari lingkungan 

(Tranggono, 2007). 

Sabun cair merupakan bentuk sediaan yang 

efektif untuk melindungi dan membersihkan kulit. 

Penggunaan sabun umumnya sering dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga 

kebersihan kulit karena mudah dan sederhana 

(Novianti, 2014). Sabun cair cenderung lebih 

diminati oleh masyarakat karena memiliki 

keunggulan praktis, mudah digunakan, higienis 

karena umumnya disimpan dalam kemasan yang 

tertutup rapat (Wijana et al., 2009).  

Sabun memiliki beragam jenis kegunaan, salah 

satunya sabun yang dapat melindungi kulit dari 

bakteri dengan formula khusus yang dikenal 

sebagai sabun antiseptik (Dimpudus et al., 2017). 

Antiseptik menjadi upaya dalam memberikan 

perlindungan dan pencegahan bagi kulit terhadap 

mikroorganisme penyebab infeksi, yang umumnya 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, 

Streptococcus mutans, Escherichia coli, 

Salmonella thyphi, Pseudomonas aeruginosa 

(Dehgani et al., 2012).  
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Antiseptik terdapat dalam bentuk sediaan 

tunggal dan kombinasi seperti sabun, deterjen, 

serbuk tabur, deodorant dan pasta gigi (Djide, 

2008). Antiseptik yang umumnya ditambahkan 

dalam suatu sediaan yaitu Chloroxylenol, alkohol 

dan triclosan. Namun diketahui beberapa bahan 

alami juga memiliki aktivitas antiseptik yang 

berasal dari kandungan senyawa aktif dalam 

bentuk metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin dan triterpenoid. 

Senyawa tersebut diketahui mampu menghambat 

dan membunuh mikroorganisme patogen. 

Bahan alami memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi bentuk sediaan farmasi. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi di 

bidang kimia dan farmasi, banyak dikembangkan 

jenis sediaan ke arah natural product (Duraisamy 

et al., 2011). Pemanfaatan ekstrak yang berasal 

dari tumbuhan secara tradisional semakin disukai 

karena efek samping lebih kecil dari obat yang 

buat secara sintesis. Penggunaan ekstrak dari 

tumbuhan obat di masyarakat digunakan untuk 

mencegah penyakit, menjaga kesegaran tubuh 

maupun mengobati penyakit (Rohana, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji formulasi dan 

karakteristik sediaan sabun mandi cair antiseptik 

mengandung bahan alami. Adapun manfaat dari 

penelitian ini untuk memanfaatkan bahan alami 

yang memiliki potensi bagi kesehatan dan 

mengembangkan menjadi bentuk sediaan, serta 

mendukung adanya trend back to nature. 

 

2 METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan metode literature 

research dengan mencari dan mengumpulkan 

referensi yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Artikel yang digunakan berupa artikel penelitian 

ataupun artikel review yang berkaitan dengan 

formulasi sabun mandi cair antiseptik dari bahan 

alami dengan kata kunci yang digunakan yaitu 

formulasi, sabun mandi cair, alami dan antiseptik. 

 

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Sabun Mandi Cair 

Sabun merupakan salah satu bentuk sediaan yang 

dibuat dari reaksi asam lemak dengan basa kuat 

yang digunakan sebagai upaya untuk 

membersihkan kulit dari kotoran atau minyak 

(Hernani, 2010). Sabun terdiri dari berbagai jenis 

dan bentuk, salah satunya terdapat dalam bentuk 

cair, secara umum sabun cair cenderung lebih 

diminati karena penggunaannya yang mudah dan 

praktis. Menurut Standar Nasional Indonesia 

(2017) Sabun mandi cair ialah sediaan pembersih 

kulit yang memiliki bentuk cair, dibuat dari bahan 

aktif deterjen sintetik atau dari proses saponifikasi 

atau netralisasi dari lemak, minyak, rosin atau 

asam dengan basa organik atau anorganik tanpa 

menimbulkan iritasi pada kulit. 

Secara umum sabun digunakan sebagai bahan 

pembersih dan menjadi kebutuhan dalam 

kehidupan sehari-hari yang mana sabun dapat 

menurunkan tegangan permukaan air, sehingga 

memungkinkan air dalam membasahi bahan yang 

dicuci dengan lebih efektif. Adapun sabun yang 

digunakan untuk membebaskan kulit dari 

mikroorganisme dikenal dengan sabun antiseptik, 

yang diformulasikan khusus untuk menghambat 

dan membasmi mikroorganisme patogen yang ada 

dipermukaan kulit sehingga dapat mengurangi 

resiko infeksi (Chaudhari, 2016). Sabun antiseptik 

idealnya mampu membasmi kotoran dan bakteri 

serta tidak menimbulkan iritasi dan kerusakan 

pada kulit, yang mana kulit sehat merupakan 

bagian dari sistem kekebalan tubuh (Rachmawati 

dan Triyana, 2008). 

Formulasi Sabun Mandi Cair 

Dalam formulasi sediaan sabun terdapat hal yang 

harus diperhatikan diantaranya sabun yang 

dihasilkan harus memiliki daya membersihkan 

yang baik, memiliki pembusaan yang stabil serta 

tidak menimbulkan iritasi. Sabun cair terbentuk 

dari reaksi saponifikasi antara minyak dan lemak 

dengan alkali. Dalam formula sabun cair terdiri 

dari bahan dasar dan bahan tambahan, bahan dasar 

berfungsi untuk membersihkan dan menurunkan 

tegangan permukaan (Wasitaatmadja, 2007). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2017) 

bahan dasar yang digunakan dalam formulasi 

sabun cair meliputi minyak jarak, minyak zaitun 

dan minyak kelapa sebagai basis minyak. 

Kombinasi minyak tersebut direaksikan dengan 

suatu alkali, dimana alkali yang digunakan dalam 

sabun cair yaitu kalium hidroksida, kedua 

komponen tersebut berfungsi sebagai pembentuk 

basis, selain itu juga reaksi asam lemak dengan 

basa kuat dapat meningkatkan kemampuan daya 

bersih terutama kotoran (lemak).  

Selanjutnya bahan tambahan berfungsi untuk 
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meningkatkan mutu sabun dan memberikan efek-

efek tertentu yang diinginkan dalam hal ini 

menghasilkan aktivitas antiseptik. Adapun bahan 

tambahan lainnya berfungsi untuk meningkatkan 

karakteristik mutu sabun yang meliputi surfatktan, 

humektan, antioksidan, pewangi yang 

diperbolehkan sesuai persyaratan yang berlaku 

(Suryani, et al., 2002). Dalam formula sabun 

surfaktan berfungsi sebagai agen pembusa dan 

juga dapat menurunkan tegangan permukaan 

seperti sodium lauril sulfat, selanjutnya penetral 

yang berfungsi agar basa tidak berikatan dengan 

minyak atau basa yang bersifat bebas dapat ditarik 

dan berikatan dengan zat penetral, seperti asam 

stearat. Selanjutnya terdapat pengental yang 

berfungsi untuk meningkatkan konsistensi bentuk 

sediaan yang dihasilkan, seperti Carboxymethyl 

cellulose atau Hidroxypropyl methylcellulose. 

Selanjutnya humektan berfungsi untuk mengikat 

air dan dapat memberikan kesan halus dan lembut 

di kulit, seperti gliserin. Antioksidan dalam 

formula sabun juga ditambahkan karena dalam 

sediaan sabun cair terkandung asam lemak yang 

rentan mengalami oksidasi, contoh antioksidan 

yang dapat digunakan seperti Butylated 

hydroxytoluene dan Butylated hydroxyanisole. 

Kemudian pengaroma yang berfungsi untuk 

menambah daya tarik dan menutupi aroma dari 

bahan lainnya yang kurang sedap.   

Suatu sediaan sabun cair sebagai antiseptik 

harus memenuhi persyaratan farmasetika 

berdasarkan persyaratan mutu Standar Nasional 

Indonesia tentang sabun mandi cair. Secara 

organoleptik, sabun yang dihasilkan memiliki 

bentuk cairan homogen, berbau khas baik berasal 

dari pengaroma yang digunakan dalam formulasi, 

memiliki pH 4,0-11,0 karena sabun cair 

merupakan sediaan yang akan kontak langsung 

dengan kulit sehingga pH yang dihasilkan harus 

sesuai dengan pH kulit, jika pH tidak sesuai akan 

menimbulkan rasa tidak nyaman dikulit sehingga 

dapat mengiritasi kulit. Memiliki bobot jenis 1,01-

1,1 g/ml, nilai bobot jenis dipengaruhi oleh jenis 

dan konsentrasi bahan dalam formula, dimana 

semakin tinggi bobot bahan baku yang 

ditambahkan maka bobot jenis sabun yang 

dihasilkan akan semakin tinggi (Widyasanti, 

2017). Nilai bobot jenis sabun yang mendekati air 

diharapkan dapat mudah dibersihkan dengan air 

mengalir sedangkan jika nilai bobot jenis tidak 

mendekati air akan menyebabkan sediaan sulit 

dicuci oleh air sehingga kapasitas 

membersihkannya akan lemah.  

Dalam sediaan sabun, adanya busa menjadi 

parameter penting dan menjadi daya tarik. Busa 

pada sabun berfungsi untuk mencegah redeposisi, 

yaitu partikel kotoran yang sudah terlarut di air 

oleh sabun tidak akan terjatuh atau mengendap 

lagi, sehingga kotoran dapat dibuang bersama air 

sabunnya serta diharapkan dapat menghasilkan 

kesan kesat dan bersih (Sahambangung et al., 

2019), tinggi busa dan stabilitas busa yang 

dipersyaratkan pada suatu sediaan sabun yaitu 30-

220 mm dan stabilitas busa harus mampu bertahan 

antara 60-70% dari volume awal setelah 5 menit 

(Dragon et al., 1969). Busa menjadi parameter 

penting dalam sediaan sabun, selain menjadi daya 

tarik adanya busa memiliki kemampuan dalam 

membersihkan kotoran (lemak) serta kadar alkali 

bebas pada sabun cair tidak lebih dari 0,1% (SNI, 

2017). 

Aktivitas Antiseptik 

Sediaan sabun cair antiseptik mengandung bahan 

khusus yang memiliki aktivitas antiseptik. 

Aktivitas antiseptik tersebut berfungsi untuk 

membersihkan kulit dari mikroorganisme patogen 

seperti bakteri, jamur dan virus. Ditengah pandemi 

Covid-19, program PHBS (perilaku hidup bersih 

dan sehat) sedang digalakan untuk mencegah 

terjadinya infeksi, mengingat banyaknya infeksi 

berbahaya yang salah satunya disebabkan oleh 

virus Covid-19. Sehingga penggunaan antiseptik 

kini menjadi suatu kebutuhan. Beberapa produk 

antiseptik banyak digunakan dalam bentuk sediaan 

sabun, gel dan spray dimana bentuk sediaan 

tersebut praktis dan mudah digunakan. 

Antiseptik merupakan zat yang mampu 

menghambat serta membunuh mikroorganisme 

pada jaringan hidup, bekerja dengan melawan 

serta mencegah terjadinya infeksi. Definisi lain 

menyebutkan bahwa antiseptik merupakan suatu 

zat kimia yang bekerja untuk menghancurkan 

ataupun menghambat kerja mikroorganisme, 

sehingga dapat mencegah terjadinya suatu infeksi 

(Al-Adham I, dkk, 2013).  

Antiseptik dapat diaplikasikan pada 

permukaan mukosa, utan serta pada luka akibat 

terinfeksi. Idealnya, antiseptik yang baik mampu 

menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri 

dengan menghancurkan sel bakteri tanpa 

menimbulkan kerusakan pada tubuh inang 

(hospes). Suatu sediaan sabun cair antiseptik 
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mengandung komponen khusus sebagai 

antiseptikum yang dapat melindungi kulit dari 

mikroorganisme patogen. Aktivitas antiseptik 

tersebut dapat berasal dari bahan sintetis ataupun 

bahan alami. Bahan sintetis yang biasanya 

digunakan sebagai antiseptik seperti 

Chloroxylenol, alkohol dan triclosan yang bekerja 

sebagai antibakteri (Gusviputri dkk., 2013). 

Dalam sediaan sabun antiseptik yang beredar di 

pasaran umumnya mengandung triclosan, namun 

diketahui penggunaan triclosan dibatasi karena 

dapat menimbulkan resistensi bakteri. Sedangkan 

pada bahan alami, aktivitas antiseptik dapat 

dihasilkan dari suatu tanaman yang mengandung 

senyawa aktif dalam bentuk metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan 

triterpenoid. Senyawa tersebut umumnya memiliki 

kemampuan bioaktifitas, yang mana senyawa 

bioaktif memiliki berbagai fungsi bagi kesehatan 

manusia salah satunya memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri (Lenny, 2006).  

Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

terdapat tanaman yang di olah dalam bentuk 

ekstrak, dapat diformulasikan kedalam bentuk 

sediaan sabun cair serta memiliki aktivitas 

antiseptik diantaranya infusa kulit daun lidah 

buaya, ekstrak air daun binahong, ekstrak bunga 

pacar air, ekstrak daun kersen dan daun kemangi, 

ekstrak daun jati dan daun ekor kucing. Dimana 

sediaan tersebut menghasilkan aktivitas terhadap 

beberapa jenis bakteri gram positif seperti 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Bacillus subtilis dan Bacillus cereus 

dan bakteri gram negatif seperti Salmonella 

typhimurium, Proteus mirabilis, Pseudomonas 

aeruginosa dan Eschericha coli (Sari et al., 2017; 

Agustina et al., 2020; Nau’e et al., 2020; 

Dimpudus et al., 2017; Pareda et al., 2020). 

Aktivitas antiseptik dalam sediaan sabun cair 

juga dapat dihasilkan dari komponen pada 

formula, dimana sabun cair mengandung asam 

lemak misalnya minyak kelapa yang diketahui 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri alami 

(Gani et al., 2005) selain itu juga minyak zaitun 

diketahui memiliki senyawa fenolik yang bersifat 

sebagai antibakteri dengan mekanisme 

membentuk kompleks dengan protein sel sehingga 

dapat menghambat kerja enzim pada 

mikroorganisme (Guenther,1987). Serta surfaktan 

yang digunakan dalam suatu sediaan sabun cair, 

seperti sodium lauril sulfat memiliki aktivitas 

antibakteri yang dapat melarutkan lemak pada 

dinding sel bakteri, sehingga sel bakteri 

mengalami lisis yang mengakibatkan kerusakan 

sel (Agustina et al., 2020). 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka tentang 

sabun mandi cair antiseptik mengandung bahan 

alami dapat disimpulkan bahwa formulasi sabun 

mandi cair terbentuk dari reaksi lemak, minyak 

dan alkali. Adapun bahan tambahan berfungsi 

untuk meningkatkan kualitas mutu sabun seperti 

surfaktan, humektan, penetral, pengental, 

antioksidan dan pengaroma. Bahan alami yang 

digunakan dalam sabun cair berperan sebagai 

antiseptik yang diperoleh dari tanaman yang 

mengandung senyawa aktif dalam bentuk 

metabolit sekunder seperti infusa kulit daun lidah 

buaya, ekstrak air daun binahong, ekstrak bunga 

pacar air, ekstrak daun kersen, ekstrak daun 

kemangi, ekstrak daun jati dan ekstrak daun ekor 

kucing.  
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